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ABSTRAK

Nusa Tenggara Barat (NTB) merupakan daerah yang sebagian besar
wilayahnya terdiri dari lahan kering yaitu seluas 1.807.463 ha (84 % dari luas
wilayahnya). Sejumlah 649.000 ha potensial dikembangkan sebagai lahan pertanian
produktif. Kendala utama dalam pengembangan lahan kering di NTB adalah
keterbatasan air dan jenis tanah yang bertekstur kasar berpasir. Salah satu upaya
untuk meningkatkan kualitas tanah di lahan kering adalah dengan penambahan
bahan organik melalui aplikasi pupuk kandang dan biochar. Penggunaan pupuk
hayati memiliki sifat yang lebih ramah lingkungan dengan menerapkan prinsip
pemanfaatan limbah. Upaya konservasi sumber daya air pertanian dilakukan dengan
penataan sistem irigasi yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon
pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum (Sorgum bicolor (L.) Moench) terhadap
penambahan bahan pembenah tanah, sistem irigasi dan pupuk hayati di tanah
pasiran lahan kering. Penelitian dilaksanakan di Desa Akar-akar Kecamatan Bayan
Kabupaten Lombok Utara mulai bulan Juli s/d November 2015. Penelitian ini
dirancang menggunakan Randomized Complitely Blok Design (RCBD) dengan
perlakuan petak terbagi (split plot). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
Aplikasi pupuk kandang, biochar dan pupuk hayati dapat meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum dari 6,71 ton/ ha menjadi 17,31 ton/ ha
(pupuk kandang+pupuk hayati) (p5) atau setara dengan peningkatan 157,97%. (2)
Variasi sistem irigasi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
sorgum. (3) Perlakuan pemupukan yang lebih efesien dalam penggunaan air adalah
perlakuan pemupukan kombinasi pupuk kandang dan pupuk hayati (p5) dengan
sistem springkler dengan WUE sebesar 38,17 kgmm-1.

Kata Kunci: Sorgum bicolor, pupuk kandang, biochar, pupuk hayati, irigasi.
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PENDAHULUAN

NTB merupakan daerah yang
sebagian besar wilayahnya terdiri dari
lahan kering yaitu seluas 1.807.463 ha
(84 % dari luas wilayah NTB) dan yang
digunakan untuk kegiatan budidaya
pertanian tegalan, ladang, dan kebun
luasnya baru sekitar 259.767 ha. Luasan
lahan potensial untuk pengembangan
pertanian produktif mencapai 649.000
ha (Suwardji, 2004).

Pengembangan lahan kering
sebagai lahan pertanian menghadapi
beberapa kendala antara lain
keterbatasan sumber daya air, tekstur
tanah yang kasar seperti tanah berpasir
dan kandungan bahan organik yang
rendah. Salah satu upaya untuk
meningkatkan kualitas tanah adalah
dengan penambahan bahan organik
dengan aplikasi pupuk kandang dan
biochar. Selain itu penambahan pupuk
hayati dan menerapkan sistem irigasi
yang tepat sangat penting guna
mengatasi kendala keterbatasan air agar
penggunaan air mejadi lebih efesien dan
efektif.

Sukartono (2010) dan Suwardji
(2011) melaporkan bahwa penggunaan
biochar dapat meningkatkan efisiensi
penggunaan air dan pertumbuhan
tanaman jagung di lahan pasiran Desa
Akar-Akar Kabupaten Lombok Utara.
Lebih lanjut Sukartono dan Utomo
(2012), melaporkan hasil biji jagung
rata-rata dalam tiga siklus musim tanam
mencapai 5,54 t/ha dan 5,51 t/ha untuk
perlakuan biochar tempurung kelapa dan

biocharkotoran sapi.
Penelitian Wiryono (2012) dan
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Suryaningsun (2012) melaporkan bahwa
pemberian dosis biochar tempurung
kelapa hingga 40 ton/ha dapat
memperbaiki sifat fisik tanah antara lain
peningkatan C-organik tanah, pH tanabh,
KTK dan kandungan hara tanah sehingga
meningkatkan pertumbuhan dan hasil
jagung. Selain biochar, terdapat berbagai
pupuk hayati yang bermanfaat bagi
pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Aplikasi pemanfaatan
mikroorganisme tanah dapat dilakukan
untuk memperbaiki sifat fisik dan kimia
tanah. Mikroorganisme tersebut antara
lain Azotobacter sp. Bacillus sp. dan
Trichoderma sp.

Salah satu tanaman yang dapat
dibudidayakan di lahan kering adalah
tanaman sorgum. Tanaman sorgum
manis (Sorghum bicolor (L). Moench.)
merupakan salah satu komoditas
pertanian Indonesia. Ciri utama sorgum
manis adalah dapat beradaptasi pada
berbagaitipe lahan kering. Sorgum manis
mempunyai potensi penting sebagai
sumber karbohidrat bahan pangan,
pakan ternak, dan sumber energi (Irwan
et al., 2004). Selain itu, tanaman sorgum
mempunyai toleransi terhadap cekaman
kekeringan bila dibandingkan dengan
tanaman palawija lainnya seperti jagung,
karena kebutuhan air yang lebih sedikit
(Irwanetal. 2004).

Kebutuhan air tanaman sorgum
sekitar 450 mm, sedangkan tanaman
jagung sebesar 500 mm (FAO, 2001).
Ketahanan sorgum terhadap kondisi
kering pada disebabkan oleh adanya
lapisan lilin pada batang dan daun untuk
mengurangi kehilangan air karena
penguapan. Budidaya sorgum
merupakan upaya pemberdayaan lahan
kering dan lahan kritis di Indonesia.
Penanaman sorgum juga menjadi
alternatif penyediaan pangan Indonesia
untuk mendukung ketahanan pangan
lokal dengan pelibatan pemberdayaan
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masyarakat. Uraian tersebut
menunjukkan nilai penting penelitian
untuk mengetahui respon pertumbuhan
dan hasil tanaman sorgum akibat
penambahan bahaan pembenah tanah,
penerapan sistem irigasi dan
penambahan pupuk hayati pada tanah
pasiran di Kabupaten Lombok Utara.

METODE PENELITIAN
a. Lokasidan waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di lahan
pasiran Desa Akar-akar, Kecamatan
Bayan, Kabupaten Lombok Utara.
Penelitian ini berlangsung pada bulan
Juli sampai dengan November 2015.
b. Instrumen penelitian
Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah meteran, alat
pengukur pH tanah, cangkul, parang,
sabit, bambu, ayakan, karung, papan, tali
rafia, botol rol film botol jem dan pipet
tetes, biuret dan alat tulis menulis. Bahan
dalam penelitian ini meliputi benih
sorgum, pupuk NPK Phonska, pupuk
kandang, biochar, pupuk hayati,
pestisida regend contoh tanah, aquades,
alkohol, KOH 0,5 M, indikator
phenolphtalein (pp), HC10,1 M dan tisu.
c. Prosedur penelitian

Rancangan percobaan yang

digunakan adalah Randomized
Complitely Blok Design (RCBD) dengan
perlakuan split plot dalam dua faktor
sebagai berikut: petak utama adalah
sistem irigasi yang tediri dari dua aras:
Sistem irigasi leb (i,) yang dilakukan
dengan mengalirkan air di permukaan
petakan melalui selokan antar petak; dan
sistem springkler (i,) yang dilakukan
dengan cara mencurahkan air dari
springkler biggun ke permukaan
tanaman agar tanaman disirami dengan
baik. Anak petak adalah faktor kombinasi
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bahan pembenah tanah dengan pupuk
hayati yang mengandung mikroba
diantaranya adalah Azotobacter sp.,
Bacillus sp. dan Trichoderma sp.
Perlakuan pupuk hayati terdiri dari enam
aras: biochar 30 ton/ ha (p,), pupuk
kandang 30 ton/ ha (p,), kontrol (p,),
biochar 30 ton/ ha dan pupuk hayati 2
kg/ha (p,), pupuk kandang 30 ton/ ha
dan pupuk hayati 2 kg/ha (p,) dan pupuk
hayati 2 kg/ha (p,). Perlakuan
merupakan kombinasi antara sistem
irigasi, bahan pembenah tanah dan
pupuk hayati yang diulang sebanyak tiga
(3) kali sehingga diperoleh 36 unit
percobaan. Biochar yang digunakan
adalah biochar tempurung kelapa. Dosis
aplikasi biochar yang digunakan pada
penelitian ini adalah dosis 30 ton per
hektar (18 kg per petak perlakuan) yang
diaplikasikan dengan cara disebar di atas
petak sesuai perlakuan. Selanjutnya
pupuk kandang yang digunakan adalah
pupuk kandang sapi yang telah menjadi
kompos. Dosis aplikasi pupuk kandang
adalah 30 ton per hektar (18 kg per
petak perlakuan) yang diaplikasikan
dengan cara disebar pada petak
perlakuan, sedangkan pupuk hayati yang
digunakan adalah pupuk hayati
komersial dengan merk Inokulan
Mikoriza Rizosfer (IMR). Jenis mikroba
yang dikandung oleh IMR diantaranya
adalah Azotobacter sp., Bacillus sp. dan
Trichoderma sp. IMR diaplikasikan
dengan dosis 2 kg per Ha (1,2 gram per
petak), kemudian diaplikasikan dengan

cara menutup benih padalubang tanam.
Benih sorgum yang digunakan
dalam penelitian adalah benih varietas
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Samurai yang diperoleh dari Badan
Tenaga Atom Nasional (BATAN) Jakarta.
Lahan yang digunakan dibagi menjadi 36
petak (satu petak berukuran 2 x 3 m?).
Pengolahan tanah dilakukan dengan cara
dicangkul. Setelah tanah dicangkul lahan
dibiarkan selama satu minggu, kemudian
dilakukan pencangkulan untuk membuat
petak-petak percobaan. Benih sorgum
ditanam dengan jarak (25 x 70) cm,
sehingga terdapat 35 lubang tanam per
petak lahan. Pemupukan dilakukan
menggunakan pupuk ponska dengan
dosis setengah dari dosis rekomendasi
yaitu 150 kg/ ha. Pupuk ponska
digunakan sebagai pupuk dasar yang
diaplikasikan sebelum tanam dengan
dosis pupuk 90 gram per petak
perlakuan. Pengairan dilakukan dengan
sistem lab dan springkler biggun
dilakukan dengan memberikan air
dengan rpm konstan yang telah
ditetapkan untuk masing-masing
kekuatan sumur pompa. Parameter yang
diamati dalam penelitian ini adalah
parameter pertumbuhan tinggi tanaman
padaumur 40 hst, 50 hstdan 60 hst, berat
malai dan efisiensi penggunaan air.
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a. Analisisdata

Data hasil pengamatan dianalisis
secara statistik menggunakan analisis
ragam (ANOVA) pada taraf nyata 5%.
Selanjutnya, jika terdapat beda nyata
dilakukan uji lanjut menggunakan uji
Beda Nyata Jujur (BN]J) pada taraf nyata
yangsama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Perlakuan terhadap
Pertumbuhan Sorgum

Hasil pengamatan dan analisis
sidik ragam menunjukkan bahwa sistem
irigasi dan interaksi kedua faktor tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman sorgum pada 40, 50 dan 60 hari
setelah tanam (hst), namun perlakuan
kombinasi bahan pembenah tanah
(biochar dan pupuk kandang) dengan
pupuk hayati IMR memberikan pengaruh
yang berbeda nyata terhadap tinggi
tanaman sorgum. Untuk mengetahui
pengaruh bahan pembenah tanah
dengan pupuk hayati dilakukan uji lanjut
dengan BN] pada taraf nyata 5 %
terhadap tinggi tanaman 40, 50, 60 hst
(Table 1)

Tabel 1. Pengaruh perlakuan kombinasi pemupukan terhadap tinggi tanaman sorgum
40, 50 dan 60 hst

Perlakuan TT 40 hst” TT 50 hst” TT 60 hst”
p1” 125,08 ¢ 139,09 ¢ 15452 ¢
p2 " 146.03 ab 162,25 ab 186,67 ab
p3 " 121,09 ¢ 13534 ¢ 151,27 ¢
p4 " 133,40 be 150,65 abc 169.53 be
ps Y 156.61 a 17144 a 197.71 a
pP6 " 130,84 ¢ 147.15 be 167.59 ¢

Keterangan: *) P1 = biochar, P2 = pupuk kandang, P3 = kontrol, P4 = biochar + pupuk hayati, P5 = pupuk
kandang + pupuk havati, P6 = pupuk hayati, TT 40 hst = Tinggi Tanaman 40 hst, TT 50 hst = Tinggi

Tanaman 50 hst, TT 60 hst = Tinggi Tanaman 60 hst.

Tabel 1, menunjukkan bahwa
pemberian biochar dapat meningkatkan
pertumbuhan tinggi tanaman sebesar
3,29 % (40 hst), 2,77 % (50 hst) dan 2,15
% (60 hst). Meningkatnya pertumbuhan

tinggi tanaman karena pemberian
biochar disebabkan karena, aplikasi
biochar mampu meningkatkan
konservasi unsur hara yang larut pada
cairan tanah sehingga pelindian hara
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menjadi minimal. Lahan yang diberi
biochar mampu menurunkan
kehilangan fosfat ke aliran permukaan
dan nitrogen ke air tanah, maka aplikasi
biochar ke dalam tanah merupakan cara
yang murah untuk menahan pelepasan
karbon ke atmosfer (Goenadi, 2008).
Selanjutnya pemberian pupuk kandang
dapatmeningkatkan pertumbuhan tinggi
tanaman sebesar 20,59 % (40 hst), 19,88
% (50 hst) dan 23,40 % (60 hst). Hal ini
disebabkan karena pupuk kandang
mengandung unsur hara lengkap. Unsur
haralengkap tersebut sangat dibutuhkan
tanaman untuk melangsungkan
pertumbuhannya, yang berupa berupa
unsur makro maupun mikro. Unsur
makro merupakan unsur hara tanaman
yang dibutuhkan dalam jumlah besar
selama pertumbuhan tanaman. Oleh
karena itu, pemanfaatan pupuk kandang
menjadi sangat penting di bidang
pertanian karena kebutuhan tanaman
akan unsur hara baik hara makro dan
mikro dapat terpenuhi dengan
pemberian pupuk kandang (Widowati,
2011).

Selanjutnya pemberian pupuk
hayati dapat meningkatkan
pertumbuhan tinggi tanaman sebesar
8,05 % (40 hst), 8,73 % (50 hst) dan
12,11 % (60 hst) dan pemberian
kombinasi biochar+pupuk hayati dapat
meningkatkan pertumbuhan tinggi
tanaman sebesar 10,17 % (40 hst), 11,31
% (50 hst), 12,07 % (60 hst). Hasil ini
menunjukkan bahwa aplikasi biochar
dengan pupuk hayati lebih baik
dibandingkan dengan aplikasi biochar
tanpa kombinasi pupuk hayati. Hasil
pembahasan ini sejalan dengan hasil
yang dilaporkan Gani (2010), bahwa
biochar menyediakan habitat yang baik
bagi mikroba tanah, tapi tidak
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dikonsumsi  seperti bahan organik
lainnya.

Pada jangka panjang, biocbar
tidak mengganggu keseimbangan
karbon-nitrogen bahkan mampu
menahan dan menjadikan air dan nutrisi
tersedia bagi tanaman, sedangkan pupuk
hayati dapat membantu
mendekomposisi hara yang tidak
tersedia di dalam tanah menjadi hara
yang tersedia bagi tanaman. Hasil ini
sejalan dengan hasil yang dilaporkan
Mulyana dkk. (2012) bahwa, pemberian
inokulan konsorsia isolat Azotobacter sp.
(KDB2) + Bacillus sp.
(KLB5+BM5+KBN1) + Trichoderma sp.
(KLF6) dapat meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung
manis. Inokulan mikroba rhizosfer ini
mampu meningkatkan serapan hara N
dan P oleh tanaman jagung manis
masing-masing sekitar 153% dan 204%.
Aplikasi IMR dapat meningkatkan tinggi
tanaman sebesar 24%. Selain itu,
pertumbuhan tinggi tanaman terbaik
ditunjukkan oleh aplikasi kombinasi
antara pupuk kandang dan pupuk hayati,
yang mana dapat meningkatkan
pertumbuhan tinggi tanaman sebesar
29,33 % (40 hst), 26,67 % (50 hst) dan
30,70 % (60 hst). Hal ini disebabkan
karena pupuk hayati dapat membantu
dalam menyediakan hara yang
dikandung pupuk kandang secara lebih
cepat dibandingkan dengan aplikasi
pupuk kandang tanpa kombinasi pupuk
hayati. Hasil ini sejalan dengan hasil yang
dilaporkan Il Sanuriza (2015), yang
menyatakan bahwa perlakuan
biokompos pupuk kandang hasil
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fermentasi jamur Trichoderma sp. dapat

meningkatkan tinggi tanaman kedelai.
Selanjutnya, berdasarkan hasil
penelitian juga diketahui bahwa
pertumbuhan tinggi tanaman sorgum
sama, baik tinggi tanaman 40 hst, 50 hst
dan 60 hst pada kedua sistem irigasi baik
pada sistem irigasi menggunakan Leb
dan menggunakan springkler. Artinya
pada penelitian ini, sistem irigasi tidak
memberikan pengaruh dalam
meningkatkan tinggi tanaman sorgum
manis. Hal ini disebabkan karena
penggunaan air pada sistem springkler
adalah sebesar 420 mm dan pada sistem
lab adalah sebesar 600 mm. Hal ini sesuai
dengan laporan FAO (2001), tanaman
sorgum merupakan tanaman pangan
yang adaptif dengan kebutuhan air 400-
450 mm, sedangkan pada penelitian ini
debit air yang diberikan pada kedua
sistem irigasi berkisar antara 420-600
mm. Artinya bahwa kedua sistem irigasi
Tabel 2
Perlakuan

Pl

P2

P3

P4

P3

P6

Tabel 2, menunjukkan bahwa
aplikasi pupuk kandang, biochar dan
pupuk hayati dapat meningkatkan berat
malai. Pemberian biochar dapat
meningkatkan berat malai dari 6,71 ton/
ha (kontrol) menjadi 9,97 ton/ ha,
pemberian pupuk kandang dapat
meningkatkan berat malai menjadi 9,80
ton/ ha, pemberian biochar + pupuk
hayati dapat meningkatkan berat malai
menjadi 7,77 ton/ ha, pemberian pupuk
kandang + pupuk hayati dapat
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belum memberikan cekaman terhadap
pertumbuhan sorgum yang akan dapat
memberikan perbedaan pertumbuhan
tinggi tanaman.

Pengaruh Perlakuan terhadap Hasil
Sorgum

Hasil pengamatan dan analisis sidik
ragam menunjukkan bahwa sistem
irigasi dan interaksi kedua faktor tidak
berpengaruh nyata terhadap berat malai
namun perlakuan kombinasi bahan
pembenah (biochar dan pupuk kandang)
dengan pupuk hayati IMR memberikan
pengaruh yang berbeda nyata terhadap
berat malai. Untuk mengetahui pengaruh
kombinasi bahan pembenah dengan
pupuk hayati dilakukan uji lanjut dengan
BN]J pada taraf nyata 5 % terhadap berat
malaitanaman sorgum (Tabel 2).

Pcngaruh bahan pembenah dan pupuk havati terhadap berat malai (ton/ ha)

Berat Malai
L_j‘u"-' [-\

980D

meningkatkan berat malai menjadi
17,31/ ha ton dan pemberian pupuk
hayati dapat meningkatkan berat malai
menjadi9,25ton/ ha.

Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pemberian biochar dapat
meningkatkan berat malai sebesar
48,58%. Meningkatnya berat malai
tersebut, disebabkan karena biochar
mampu meningkatkan konservasi unsur
hara mudah larut sehingga pelindian
hara menjadi minimal. Lahan yang
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diberi biochar mampu menurunkan
kehilangan fosfat ke aliran permukaan
dan nitrogen ke air tanah, maka aplibsi
biochar ke dalam tanah merupakan cara
yang murah untuk menahan pelepasan
karbon ke atmosfer (Goenadi, 2008).
Utami (2015) juga melaporkan bahwa
aplikasi biochar dapat meningkatkan
hasil tanaman jagung di lahan kering.
Selanjutnya pemberian pupuk kandang
dapat meningkatkan sebesar 46,05 %.
Pemberian biochar dan pupuk hayati
dapat meningkatkan berat malai, sebesar
15,79 %. Hasil ini menunjukkan bahwa
aplikasi biochar secara sendiri lebih
efesien dibandingkan dengan aplikasi
biochar yang dikombinasikan dengan
pupuk hayati. Hasil ini sejalan dengan
hasil yang dilaporkan Gani (2010).Selain
itu, dari Tabel 2 juga, dapat diketahui
bahwa pemberian pupuk hayati dapat
meningkatkan berat malai sebesar 37,85
%. Hal ini disebabkan karena pupuk
hayati dapat membantu
mendekomposisi hara yang tidak
tersedia di dalam tanah menjadi hara
yang tersedia bagi tanaman.

Inokulan mikroba rhizosfer ini
mampu meningkatkan serapan hara N
dan P oleh tanaman jagung manis
masing-masing sekitar 153% dan 204%.
Aplikasi IMR dapat meningkatkan bobot
kering brangkasan tanaman jagung
sebesar 64%, bobot dan produksi
tongkol sebesar 29%. Selain itu, produksi
dan biomassa tanaman terbaik
ditunjukkan oleh aplikasi kombinasi
antara pupuk kandang dan pupuk hayati,
yang mana dapat meningkatkan berat
malai sebesar 157,97 %. Hal disebabkan
karena pupuk hayati dapat membantu
dalam menyediakan hara yang
dikandung pupuk kandang secara lebih
cepat dibandingkan dengan aplikasi
sendiri. Hasil ini sejalan dengan hasil
yang dilaporkan Il Sanuriza (2015), yang
menyatakan bahwa perlakuan
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biokompos pupuk kandang hasil
fermentasi jamur Trichoderma sp. dapat
meningkatkan tinggi tanaman kedelai.
Lebih lanjut dari hasil penelitian
ini juga, diketahui bahwa perlakuan
sistem irigasi menunjukkan hasil berat
malai tanaman yang sama pada kedua
sistem irigasi baik pada sistem irigasi
menggunakan Lab dan menggunakan
springkler. Artinya pada penelitian ini,
sistem irigasi tidak memberikan
pengaruh dalam meningkatkan hasil
tanaman sorgum manis. Hal ini
disebabkan karena penggunaan air pada
sistem springkler adalah sebesar 420
mm dan pada sistem lab adalah sebesar
600 mm. Hal ini sesuai dengan laporan
FAO (2001), tanaman sorgum
merupakan tanaman pangan yang
adaptif dengan kebutuhan air 400-450
mm, sedangkan pada penelitian ini debit
air yang diberikan pada kedua sistem
irigasi berkisar antara 420-600 mm.
Artinya bahwa kedua sistem irigasi
belum memberikan cekaman terhadap
pertumbuhan sorgum yang akan dapat
memberikan perbedaan hasil.

Analisis Efesiensi Penggunaan Air

Hasil perhitungan tentang efisiensi
penggunaan air (WUE) pada tanaman
sorgum baik pada sistem irigasi Lab dan
sistem irigasi springkler berdasarkan
metode Suwardji (2010) disajikan pada
Tabel 3; dan berdasarkan analisis varian
diketahui bahwa WUE pada sistem Lab
dan Springkler hampir sama. Namun,
pada perlakuan pemupukan
memberikan pengaruh yang berbeda
nyata terhadap efisiensi penggunaan air
yang dapat diketahui dari WUE masing-
masing perlakuan pemupukan pada
kedua sistem irigasi.
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Tabel 3. Efi
berbagar perlakuan pemupukan

iensi pen

Lab
Perlakuan
nim Kg

600 9.130.36

pl”’

600 9.053.33

p3 600 0.949 44
p+’ GO0
p3”’ 600
po 600 10.488.33

NJ

Berdasarkan Tabel 3, dapat
diketahui tingkat efesiensi penggunaan
air pada masing-masing perlakuan
pemupukan pada kedua sistem irigasi,
yang mana nilai WUE paling tinggi
terdapat pada perlakuan p5 (kombinasi
pupuk kandang dan pupuk hayati) baik
pada sistem irigasi Lab dan pada sistem
irigasi Springkler dan WUE terendah
terdapat pada perlakuan kontrol. Oleh
karena itu berdasarkan hasil penelitian
ini maka disarankan aplikasi pemupukan
kombinasi antara pupuk kandang dan
pupuk hayati dengan sistem irigasi
springkler dengan WUE sebesar 38,17
kgmm.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan
pembahasan yang telah diuraikan di atas
maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut: (1) Aplikasi pupuk kandang,
biochar dan pupuk hayati dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman. Perlakuan pemberian pupuk
kandang+pupuk hayati memberikan
peningkatan hasil dari 6,71 ton/ ha
menjadi 17,31 ton/ ha atau sebesar
157,79 %. (2) Sistem irigasi yaitu sistem
irigasi Lab dan irigasi Springkler tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan

wan air pada dua sistem irigast Leb dan S

Adiansyah, Suwardji,
I Made Sudantha

pada

Springkler (kKgmm'™)
WUE
(kgmm™)

WUE
(kgmim™) Mm Kg
420
420

120

15.25b 10.791.67 2569h°

15.09b 10.546.67 25.11b

6.467.22 1540 ¢

7.299.44

[1.38Db
13.72b 120
420
120

3098 a

17.48b

dan hasil tanaman sorgum. (3).
Perlakuan pemupukan yang lebih efisien
dalam penggunaan air adalah perlakuan
pemupukan kombinasi pupuk kandang
dan pupuk hayati (p5) dengan sistem
springkler.
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